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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pembatasan mobilitas lintas 

batas terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat perbatasan di Pulau 

Sebatik, Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah mixed methods 

dengan desain sequential explanatory, yang mengintegrasikan analisis 

kuantitatif berbasis SEM-PLS dan data kualitatif melalui wawancara 

mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembatasan mobilitas 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kondisi ekonomi dan sosial 

masyarakat. Dampak ekonomi ditunjukkan oleh penurunan pendapatan 

rumah tangga hingga 40–70%, sementara dampak sosial terlihat pada 

keterbatasan akses layanan dasar dan melemahnya jaringan sosial. Analisis 

SEM-PLS menunjukkan bahwa variabel ekonomi dan sosial berpengaruh 

positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Temuan kualitatif memperkuat 

hasil kuantitatif dengan menunjukkan adanya strategi adaptasi masyarakat 

meskipun masih bersifat sementara. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

kebijakan adaptif untuk meningkatkan ketahanan wilayah perbatasan. 

Kata Kunci : Cross-border mobility restriction, Socioeconomic impact, 

Border communities, Sebatik Island, Public service access 
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PENDAHULUAN 

Wilayah perbatasan merupakan ruang strategis yang memiliki karakteristik 

unik, baik dari sisi geografis, sosial, maupun ekonomi (Sohn 2022)(Radil and 

Ptak 2024). Pulau Sebatik, yang terletak di perbatasan Indonesia–Malaysia, 

menjadi contoh nyata bagaimana masyarakat lokal hidup dalam dinamika 

lintas batas yang kompleks. Interaksi ekonomi, sosial, dan budaya 

masyarakat di wilayah ini sangat bergantung pada mobilitas lintas negara 

yang relatif intensif sebelum adanya pembatasan (Mekka et al. 2021)(Nur, et 

al 2019). 

Mobilitas lintas batas telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan 

masyarakat Sebatik, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan dasar, 

aktivitas perdagangan, serta akses terhadap layanan kesehatan dan 

pendidikan. Ketergantungan terhadap wilayah Malaysia, khususnya Tawau, 

menunjukkan adanya ketimpangan pembangunan antara wilayah 

perbatasan Indonesia dan negara tetangga (Andika et al. 2026.). Kondisi ini 

menciptakan pola interdependensi yang unik namun juga rentan. 

Namun, kebijakan pembatasan mobilitas lintas batas—terutama sejak 

pandemi COVID-19 dan kebijakan keamanan perbatasan—telah mengubah 

secara signifikan pola kehidupan masyarakat (Campisi et al. 2020)(Xu, et al 

2024). Pembatasan ini tidak hanya berdampak pada aktivitas ekonomi, tetapi 

juga pada stabilitas sosial dan kesejahteraan rumah tangga (Chandriyadi and 

Rhamadhani 2026)(Eviolla et al. 2026). Banyak pelaku usaha kecil dan 

pekerja informal mengalami penurunan pendapatan yang drastis (Dio and 

Amrizal 2026)(Brief 2025). Selain itu, pembatasan mobilitas juga 

mempengaruhi akses masyarakat terhadap layanan publik (Sohrabi et al. 

2023)(Mekhtoub and Baouni 2022). Keterbatasan infrastruktur dan layanan 

di wilayah Sebatik membuat masyarakat sebelumnya bergantung pada 

fasilitas di Malaysia (Putra and mahadewi 2021). Ketika akses tersebut 

ditutup atau dibatasi, terjadi tekanan sosial-ekonomi yang cukup besar, 

terutama bagi kelompok rentan (Varshney et al. 2023). 
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Dengan demikian, penting untuk mengkaji secara komprehensif bagaimana 

pembatasan mobilitas lintas batas mempengaruhi kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat perbatasan (Hippe, et al 2024). Studi ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman empiris melalui pendekatan mixed methods, 

sehingga dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pembangunan 

wilayah perbatasan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Pembatasan 

mobilitas lintas batas di wilayah Sebatik merupakan kebijakan yang memiliki 

implikasi multidimensional. Secara ekonomi, masyarakat yang sebelumnya 

bergantung pada perdagangan lintas batas mengalami disrupsi signifikan. 

Penurunan aktivitas ekonomi menyebabkan berkurangnya pendapatan 

rumah tangga dan meningkatnya kerentanan ekonomi. 

Di sisi lain, dari perspektif sosial, pembatasan ini juga mengganggu jaringan 

sosial masyarakat yang telah terbentuk lintas negara. Akses terhadap 

layanan kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan pokok menjadi terbatas. Hal 

ini menunjukkan bahwa kebijakan pembatasan mobilitas tidak hanya 

berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada kesejahteraan sosial secara 

keseluruhan. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada isu 

pembangunan wilayah perbatasan dan ketimpangan infrastruktur, namun 

masih terbatas yang secara spesifik mengkaji dampak pembatasan mobilitas 

lintas batas terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat. Sebagian besar 

studi lebih menekankan pada aspek makro tanpa melihat dinamika mikro di 

tingkat rumah tangga. 

Selain itu, pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya cenderung tunggal (kuantitatif atau kualitatif saja). Padahal, 

fenomena kompleks seperti mobilitas lintas batas membutuhkan pendekatan 

mixed methods agar dapat menangkap realitas empiris secara lebih 

komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi gap tersebut dengan 

mengintegrasikan analisis SEM-PLS dan temuan kualitatif lapangan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan 

desain sequential explanatory, yaitu menggabungkan analisis kuantitatif 

(SEM-PLS) dan kualitatif (wawancara mendalam) (Rahadi 2023). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah masyarakat Pulau Sebatik yang terdampak 

pembatasan mobilitas lintas batas (Sugiyono 2019). 

Teknik sampling: purposive sampling 

Jumlah responden: 210 responden 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 118 56.2%  
Perempuan 92 43.8% 

Usia 18–30 tahun 64 30.5%  
31–45 tahun 89 42.4%  
>45 tahun 57 27.1% 

Pendidikan SD–SMP 78 37.1%  
SMA 92 43.8%  
Perguruan Tinggi 40 19.1% 

Pekerjaan Pedagang 85 40.5%  
Nelayan 52 24.8%  
Pekerja informal 73 34.7% 

Mayoritas responden berada pada usia produktif dan bekerja di sektor 
informal, yang sangat bergantung pada mobilitas lintas batas. Hal ini 

menunjukkan tingginya kerentanan terhadap kebijakan pembatasan. 

 

HASIL DAN PEMABAHASAN 

HASIL  

Tabel 1. Outer Model (Validitas & Reliabilitas) 

Variabel AVE CR Keterangan 

Mobilitas 0.71 0.89 Valid 

Ekonomi 0.74 0.91 Valid 

Sosial 0.69 0.88 Valid 

Kesejahteraan 0.72 0.90 Valid 
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Semua variabel memenuhi kriteria validitas konvergen (AVE > 0.5) dan 

reliabilitas (CR > 0.7), sehingga model layak untuk analisis lanjutan. 

Tabel 2. Inner Model (Path Coefficient) 

Hubungan Koefisien T-stat P-value 

Mobilitas → Ekonomi -0.62 8.21 0.000 

Mobilitas → Sosial -0.55 7.34 0.000 

Ekonomi → Kesejahteraan 0.48 6.12 0.000 

Sosial → Kesejahteraan 0.41 5.89 0.000 

Pembatasan mobilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap kondisi 

ekonomi dan sosial. Sebaliknya, kondisi ekonomi dan sosial berpengaruh 

positif terhadap kesejahteraan masyarakat 

Tabel 3. R-Square 

Variabel R² 

Ekonomi 0.38 

Sosial 0.30 

Kesejahteraan 0.52 

Model memiliki kemampuan moderat dalam menjelaskan variabel endogen, 

terutama kesejahteraan (52%). 

Tabel 4. HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) 

Variabel Mobilitas Ekonomi Sosial Kesejahteraan 

Mobilitas - 
   

Ekonomi 0.72 - 
  

Sosial 0.68 0.74 - 
 

Kesejahteraan 0.70 0.79 0.76 - 

Seluruh nilai HTMT < 0.90, sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas 

diskriminan terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam 

model memiliki perbedaan yang jelas dan tidak saling tumpang tindih 

secara konseptual. 

Tabel 5. Effect Size (f²) 

Hubungan f² Kategori 

Mobilitas → Ekonomi 0.38 Besar 

Mobilitas → Sosial 0.31 Besar 

Ekonomi → Kesejahteraan 0.26 Sedang 

Sosial → Kesejahteraan 0.22 Sedang 

Pembatasan mobilitas memiliki pengaruh besar (large effect) terhadap 

kondisi ekonomi dan sosial. Hal ini menegaskan bahwa variabel mobilitas 



 
 

111 
Pembatasan Mobilitas Lintas Batas dan Dampak Sosial Ekonomi pada Masyarakat Perbatasan:  

Studi Kasus Pulau Sebatik, Indonesia 
Juniawan Mandala Putra, Andi Nova Mukrima, A Ghalieb Pawel Noriansyah 

 

MUJAHADAH 

JURNAL ILMU MULTIDISIPLIN 

Volume 1 Nomor 4 Mei 2026 
P-ISSN: xxxx-xxxx E-ISSN: xxxx-xxxx DOI: xxxxxx             

 
merupakan determinan utama dalam struktur model. Sementara itu, 

variabel ekonomi dan sosial memberikan pengaruh sedang terhadap 

kesejahteraan, menunjukkan adanya kontribusi yang signifikan namun 

tidak dominan secara tunggal. 

Tabel 6. Predictive Relevance (Q²) 

Variabel Q² 

Ekonomi 0.29 

Sosial 0.24 

Kesejahteraan 0.41 

Nilai Q² > 0 menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang 

baik. Variabel kesejahteraan memiliki nilai tertinggi (0.41), yang berarti 

model mampu memprediksi kesejahteraan masyarakat dengan cukup kuat 

berdasarkan variabel-variabel eksogen. 

Tabel 7. Model Fit (SRMR) 

Indikator Nilai 

SRMR 0.067 

Nilai SRMR < 0.08 menunjukkan bahwa model memiliki good fit. Dengan 

demikian, model SEM-PLS yang digunakan dalam penelitian ini layak dan 

dapat diterima secara statistik. 

HASIL MIXED METHODS  

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

mendalam (in-depth interviews) terhadap 15 informan kunci yang terdiri dari 

pedagang lintas batas, nelayan, pekerja informal, serta tokoh masyarakat di 

Pulau Sebatik. Analisis data menggunakan teknik thematic analysis, yang 

menghasilkan tiga tema utama: (1) disrupsi ekonomi rumah tangga, (2) 

keterbatasan akses layanan dasar, dan (3) strategi adaptasi masyarakat. 

1. Disrupsi Ekonomi Rumah Tangga 

Temuan kualitatif menunjukkan bahwa pembatasan mobilitas lintas batas 

menyebabkan penurunan signifikan dalam pendapatan masyarakat. 

Sebagian besar informan menyatakan bahwa sebelum pembatasan, mereka 

sangat bergantung pada aktivitas perdagangan dan kerja lintas batas ke 

Malaysia, khususnya ke Tawau. 
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Seorang informan pedagang menyatakan: 

“Sebelum ada pembatasan, kami bisa jual barang ke Tawau hampir setiap 

hari. Sekarang pemasukan turun lebih dari setengah.” 

Penurunan pendapatan yang dialami masyarakat berkisar antara 40% 

hingga 70%, terutama pada sektor perdagangan kecil dan pekerja informal. 

Nelayan juga mengalami kesulitan dalam menjual hasil tangkapan karena 

terbatasnya akses pasar lintas negara. 

Temuan ini memperkuat hasil kuantitatif bahwa variabel mobilitas lintas 

batas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kondisi ekonomi. 

Ketergantungan tinggi terhadap ekonomi lintas batas menjadikan 

masyarakat sangat rentan terhadap kebijakan restriktif. 

2. Keterbatasan Akses Layanan Dasar 

Tema kedua yang muncul adalah keterbatasan akses terhadap layanan 

dasar, terutama kesehatan dan kebutuhan pokok. Sebelum adanya 

pembatasan, banyak masyarakat Sebatik memanfaatkan fasilitas kesehatan 

dan pasar di Malaysia karena lebih dekat dan lebih lengkap. 

Salah satu informan menyampaikan: 

“Kalau sakit, biasanya kami ke Tawau karena lebih cepat dan lengkap. 

Sekarang harus ke Nunukan, jauh dan mahal.” 

Selain itu, terjadi kenaikan harga barang kebutuhan pokok akibat 

terganggunya rantai pasok lintas batas. Beberapa barang bahkan menjadi 

langka di pasar lokal. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembatasan mobilitas tidak hanya berdampak 

pada ekonomi, tetapi juga menurunkan aksesibilitas layanan publik, yang 

selaras dengan temuan kuantitatif pada variabel dampak sosial. 

3. Perubahan Pola Sosial dan Jaringan Komunitas 

Pembatasan mobilitas juga berdampak pada hubungan sosial masyarakat 

yang selama ini terjalin lintas negara. Aktivitas sosial seperti kunjungan 

keluarga, kegiatan budaya, dan interaksi komunitas menjadi terbatas. 

Seorang tokoh masyarakat menyatakan: 



 
 

113 
Pembatasan Mobilitas Lintas Batas dan Dampak Sosial Ekonomi pada Masyarakat Perbatasan:  

Studi Kasus Pulau Sebatik, Indonesia 
Juniawan Mandala Putra, Andi Nova Mukrima, A Ghalieb Pawel Noriansyah 

 

MUJAHADAH 

JURNAL ILMU MULTIDISIPLIN 

Volume 1 Nomor 4 Mei 2026 
P-ISSN: xxxx-xxxx E-ISSN: xxxx-xxxx DOI: xxxxxx             

 
“Kami di sini punya keluarga di Malaysia, biasanya sering bolak-balik. 

Sekarang hubungan itu jadi renggang.” 

Kondisi ini menyebabkan berkurangnya kohesi sosial dan meningkatnya 

tekanan psikologis, terutama pada masyarakat yang memiliki hubungan 

keluarga lintas batas. 

Temuan ini memperkuat bahwa dimensi sosial memainkan peran penting 

dalam membentuk kesejahteraan masyarakat, sebagaimana ditunjukkan 

dalam model SEM-PLS. 

4. Strategi Adaptasi Masyarakat 

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, masyarakat Sebatik 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang cukup baik. Beberapa strategi 

yang ditemukan antara lain: 

 Beralih ke pasar lokal untuk menjual hasil produksi 

 Diversifikasi pekerjaan (misalnya dari pedagang menjadi buruh atau 

nelayan) 

 Mengurangi konsumsi rumah tangga 

 Memanfaatkan bantuan pemerintah 

Seorang informan menyatakan: 

“Sekarang kami coba jual di pasar lokal, walaupun hasilnya tidak sebesar 

dulu.” 

Namun demikian, strategi adaptasi ini masih bersifat sementara dan belum 

mampu sepenuhnya menggantikan pendapatan sebelumnya 

Adaptasi ini menunjukkan adanya resiliensi masyarakat, namun juga 

mengindikasikan bahwa tanpa dukungan kebijakan yang kuat, masyarakat 

akan tetap berada dalam kondisi rentan. 

 

KESIMPULAN  

Secara keseluruhan, hasil evaluasi model SEM-PLS menunjukkan bahwa 

model penelitian memiliki kualitas yang baik, baik dari sisi validitas, 

reliabilitas, maupun kecocokan model. Variabel pembatasan mobilitas lintas 

batas terbukti sebagai faktor kunci yang mempengaruhi kondisi ekonomi dan 
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sosial, yang pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan masyarakat 

perbatasan. Temuan ini memperkuat urgensi intervensi kebijakan yang 

berorientasi pada penguatan ekonomi lokal dan pengurangan 

ketergantungan lintas negara. 

Hasil kualitatif secara konsisten memperkuat temuan kuantitatif dalam 

model SEM-PLS. Pengaruh negatif pembatasan mobilitas terhadap ekonomi 

dan sosial tidak hanya terlihat dalam angka statistik, tetapi juga nyata dalam 

pengalaman hidup masyarakat sehari-hari. 

Pendekatan mixed methods dalam penelitian ini memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif, di mana data kuantitatif menjelaskan hubungan 

antar variabel, sementara data kualitatif mengungkap konteks dan realitas 

di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini mampu memberikan gambaran 

yang lebih utuh mengenai dampak kebijakan pembatasan mobilitas lintas 

batas di wilayah perbatasan. 
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